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Abstract - The digital imaging industry faces challenges in project management due to the increasing
number of client requests and strict project deadlines. Eyelinx Indonesia, as a small and medium
enterprise (SME) operating in the digital imaging service sector, experiences difficulties in
systematically planning and controlling project workflows. The purpose of this community service
activity was to improve project management understanding among the management and employees of
Eyelinx Indonesia through training using the Critical Path Method (CPM). The activity involved the
management and employees of Eyelinx Indonesia as active participants and was conducted in four
stages: observation for needs identification, preparation of training materials, project management
training, and evaluation. Using a participatory approach, the training activities included observation
of work processes, identification of project activities, development of a Work Breakdown Structure
(WBS), construction of network diagrams, and analysis of critical path determination using the CPM
method. The results of the activity indicated an improvement in participants’ understanding of the CPM
method and their ability to organize and manage project activities more efficiently. This program is
expected to assist Eyelinx Indonesia in enhancing project management effectiveness and improving the
quality of services provided to clients.
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Abstrak - Industri digital imaging menghadapi tantangan dalam manajemen proyek akibat
meningkatnya jumlah permintaan dan ketatnya tenggat waktu dari klien. Eyelinx Indonesia,
sebagai UMKM yang bergerak di bidang jasa digital imaging, mengalami kesulitan dalam
merencanakan dan mengendalikan alur kerja proyek secara sistematis. Tujuan dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pemahaman manajemen proyek
bagi manajemen dan karyawan Eyelinx Indonesia melalui pelatihan dengan metode Critical
Path Method (CPM). Kegiatan dengan melibatkan manajemen dan karyawan Eyelinx Indonesia
sebagai peserta aktif, dilakukan dalam empat tahap, yaitu observasi untuk identifikasi
kebutuhan, penyusunan materi, pelatihan manajemen proyek serta evaluasi. Dengan
pendekatan partisipatif, pelatihan dilakukan meliputi kegiatan observasi proses kerja, kegiatan
identifikasi aktivitas kerja di proyek, penyusunan Work Breakdown Structure (WBS),
penjabaran ke diagram jaringan kerja, serta analisis penentuan jalur kritis menggunakan metode
CPM. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap metode CPM dan
kemampuan dalam menyusun serta mengelola aktivitas proyek secara efisien. Program ini diharapkan
dapat membantu Eyelinx Indonesia meningkatkan efektivitas pengelolaan proyek dan kualitas
layanan kepada klien.
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I. PENDAHULUAN

Digital imaging atau pencitraan digital merupakan bagian dari subsektor industri desain
komunikasi visual, yang tentunya meningkat seiring perkembangan teknologi digital.
Berdasarkan data proyeksi 2021 dari Outlook Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Indonesia
2021/2022, laju pertumbuhan subsektor desain komunikasi visual mencapai 5,92% dari tahun
sebelumnya atau setara dengan nilai produk domestik bruto (PDB) Indonesia 0,9 Trilyun
Rupiah proyeksi di tahun 2021 (Kemenparekref RI, 2023). Digital imaging sendiri adalah
sebuah metode untuk mengolah gambar dari dokumen fotografi asli menjadi arsip digital yang
dapat dibaca dan dimanipulasi dengan perangkat computer (Genesius et al., 2025). Sesuai hal
ini maka digital imaging tidak terlepas dari kegiatan fotografi (Pranayama, 2006). Profesi
digital imaging artist adalah personal kompeten yang dapat mengolah gambar fotografi menjadi
karya kreatif (Setiaji, 2023). Karya ini menjadi elemen visual penting sebagai penyampai pesan
yang digunakan dalam industri periklanan. Jasa digital imaging memberikan layanan pencitraan
secara digital kepada organisasi pengguna dari berbagai industri untuk meningkatkan kinerja
mereka atau mencapai tujuan organisasi. Berbagai jenis layanan terkait dengan digital image
service mencakup (1) pengeditan gambar untuk meningkatkan kualitas, menghilangkan cacat,
atau menyesuaikan warna dan pencahayaan, (2) restorasi gambar menjadi kondisi yang lebih
baik, (3) retouching untuk melakukan perbaikan kecil pada gambar, (4) compositing menjadi
satu gambar yang terpadu, (5) layanan fotografi, (6) desain grafis, (7) virtual tour, serta (8)
layanan digital berbasis cloud (Lisawati & Sakre, 2022).

Eyelink Indonesia adalah UMKM jasa digital imaging dengan layanan jasa yang
diberikan adalah fotografi, retouching, digital imaging, videografi dan motion graphic.
memiliki potensi usaha yang terus berkembang di tengah persaingan usaha jasa sejenis yang
terus bermunculan. Eyelinx Indonesia menghadapi berbagai situasi yang dapat mempengaruhi
operasi dan perkembangan bisnis mereka. Beberapa situasi utama yang dihadapi oleh Eyelinx
Indonesia, yaitu (1) kebutuhan pelanggan atau klien yang beragam, (2) tuntutan waktu yang
ketat, (3) keterbatasan sumber daya: penyedia jasa mungkin menghadapi keterbatasan dalam
hal sumber daya manusia, peralatan, atau modal. Mereka harus dapat mengelola sumber daya
ini dengan bijaksana dan memprioritaskan proyek-proyek yang paling menguntungkan dan
strategis. Dari situasi ini dapat diidentifikasikan permasalahan yang dihadapi Eyelinx
Indonesia, (1) tenggat waktu yang ketat dalam memberikan penyelesaian layanannya ke
kliennya, (2) kesulitan dalam merencanakan dan mengendalikan alur kerja proyek, (3)
keterbatasan pemahaman manajemen proyek. Untuk itu dilakukan peningkatan pengetahuan
dan pemahaman untuk menghadapi situasi yang ada. Salah satunya adalah dengan menerapkan
manajemen proyek agar permasalahan yang dapat diatasi dengan pengaturan pekerjaan yang
efektif. Manajemen proyek yang efektif sangat penting bagi Eyelinx Indonesia untuk
memastikan keberhasilan proyek dan memenuhi harapan klien (Prasetyo et al., 2023).

Manajemen proyek merupakan solusi dari situasi yang dihadapi oleh Eyelinx Indonesia.
Kerzner (2007), sebagaimana dikutip dalam Nugroho (2019) mendefinisikan manajemen
proyek sebagai perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian sumber daya
perusahaan untuk mencapai sasaran jangka pendek yang telah ditentukan. Manajemen proyek
adalah proses menggabungkan kemampuan peralatan, sumber daya termasuk sumber daya
manusia dan teknik untuk mencapai hasil yang optimal, yaitu: waktu, biaya dan kualitas
(Purwantoro et al., 2024). Dalam menerapkan manajemen proyek maka fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian. Fungsi-fungsi ini dijalankan agar hasil yang
diinginkan tercapai. Penerapan manajemen proyek dengan menggunakan metode CPM (Sinurat
& Misdalena, 2024). CPM adalah prosedur untuk mengidentifikasi tugas-tugas pada jalur kritis
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dengan menggunakan analisis jaringan, dimana keterlambatannya dapat memperpanjang skala

waktu proyek, kecuali diambil tindakan (Widjajanto et al., 2019). Penggunaan metode ini untuk

mendesain perencanaan jaringan kerja meliputi perencanaan, penjadwalan, dan pengendalian
aktivitas proyek yang bersifat deterministik atau waktu tunggal. Langkah-langkah yang
dilakukan dalam penerapan metode CPM (Aritonang, 2021):
1. Menyusun daftar seluruh aktivitas dan hubungan antar aktivitas yang dinyatakan dengan
WBS (Work Breakdown Structure) sebagai sebuah proses yang memecah proyek menjadi
bagian yang lebih kecil secara bertingkat atau hirarki dekomposisi (Firdiyanto et al., 2018).
Dalam daftar ini termasuk durasi dari setiap aktivitas serta aktivitas sebelum dan sesudah
aktivitas dimaksud. Tahap ini dianggap sebagai pengumpulan data.
2. Menentukan jaringan kerja berdasarkan WBS yang dibuat dalam suatu diagram yang
menunjukkan saling berhubungnya antara satu kegiatan dengan kegiatan lainnya dalam
suatu proyek. Ada dua pendekatan untuk menggambarkan jaringan kerja yakni kegiatan pada
titik (activity on node — AON) dan kegiatan pada panah (activity on arrow — AOA). Kedua
pendekatan ini merepresentasikan aktivitas-aktivitas dalam jaringan dan hubungan antar
aktivitas (Issa & Tu, 2020).
3. Menentukan jalur kritis menggunakan dua proses perhitungan, yaitu hitungan maju (forward
pass) dari node awal ke node akhir dan hitungan mundur (backward pass) yang merupakan
arah kebalikannya (Ramdani et al., 2022). Adapun perhitungan ini berdasarkan ketentuan:
a. Forward Pass ES (earliest start time) = Max (EF (earliest finish time) aktual sebelumnya)
+ 1 dan EF = ES + Duration -1

b. Backward Pass LS (latest start time) = LF (latest finish time) — Duration +1 dan LF =
Min (LS actual berikutnya) — 1

c. Kemudian menentukan jalur kritis berdasarkan nilai slack time dimana suatu kegiatan
dikatakan jalur kritis apabila nilai slack = 0.

Dari tahapan yang dilakukan ini maka diketahui CPM berfungsi untuk menentukan
waktu dan biaya proyek serta mengetahui kegiatan apa saja yang termasuk dalam kegiatan kritis
atau dengan memanfaatkan diagram jaringan diimplementasikan prosedur penjadwalan
(Taufiqurrachman, 2022). Beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa
penerapan metode CPM proyek pada berbagai sektor usaha mampu meningkatkan efektivitas
pengelolaan. Dalam proyek pembangunan SPBE, CPM membantu pengendalian waktu secara
lebih sistematis (Perdana & Rahman, 2019). Selain itu, metode CPM juga dalam proyek
pengembangan perangkat lunak, mampu mengoptimalkan waktu dan biaya (Mufidah &
Pakarbudi, 2023). Kajian tersebut menunjukkan bahwa CPM relevan diterapkan pada usaha
jasa kreatif yang memiliki karakteristik proyek dengan tenggat waktu ketat seperti Eyelinx
Indonesia.

Eyelinx Indonesia menghadapi permasalahan keterlambatan penyelesaian proyek
karena tidak adanya sistem perencanaan proyek yang terstruktur. Selain itu, variasi permintaan
klien dan keterbatasan sumber daya menimbulkan tantangan dalam pengelolaan waktu dan
beban kerja. Oleh karena itu, solusi yang diangkat dalam kegiatan pengabdian ini adalah
penerapan metode CPM sebagai pendekatan sistematis untuk menyusun, menjadwalkan, dan
mengendalikan proyek secara lebih efisien (Satria & Pandy, 2016). Benefit yang diharapkan
adalah dapat diidentifikasikan aktivitas kritis, memberikan estimasi waktu penyelesaian dan
waktu slack dan juga aktivitas yang dapat dijalankan secara paralel (Bhatt et al., 2022).
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh Eyelinx Indonesia, maka dilakukan kegiatan
pengabdian masyarakat dengan tujuan (1) memberikan pemahaman manajemen proyek kepada
manajemen dan karyawan Eyelinx Indonesia, (2) memberikan keterampilan menyusun WBS
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dan implementasi CPM, serta (3) memberikan keterampilan untuk mengidentifikasikan
aktivitas kritis sehingga proyek dapat diselesaikan tepat waktu dan efektif.

Kebaruan kegiatan pengabdian ini terletak pada penerapan metode CPM pada UMKM
jasa digital imaging yang memiliki karakteristik proyek kreatif dengan variasi permintaan klien
dan tenggat waktu yang dinamis. Pendekatan ini masih jarang diterapkan pada sektor jasa
kreatif skala UMKM.

Il. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di bulan April s.d. Juni 2024
di area kerja Eyelinx Indonesia maupun di tempat pelatihan diadakan. Tahapan yang dilakukan
berkaitan dengan kegiatan ini (1) tahap observasi, (2) tahap penyusunan materi, (3) tahap
pelatihan, dan (4) tahap evaluasi.

Tahap observasi dilakukan untuk mendapatkan pemahaman aktivitas kerja dan
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi Eyelinx Indonesia dalam pengelolaan proyek
digital imaging. Observasi dilakukan dengan melakukan wawancara dan diskusi dengan
manajemen dan karyawan untuk mendapat gambaran proses kerja menyeluruh. Pengamatan
langsung juga dilakukan terhadap aliran proses kerja. Dari hasil observasi diketahui bahwa
Eyelinx Indonesia masih menghadapi kendala dalam pengelolaan waktu proyek dan penentuan
prioritas aktivitas kerja. Selanjutnya dilakukan tahap penyusunan materi untuk pelatihan
dengan dasar aktivitas kerja, Materi disusun dengan pendekatan praktis agar mudah dipahami
meliputi meliputi konsep dasar manajemen proyek, penyusunan WBS, identifikasi aktivitas
proyek, penyusunan network planning, serta perhitungan jalur kritis menggunakan CPM. Tahap
pelatihan dilakukan dengan metode ceramah, diskusi dan studi kasus. Ceramah diberikan untuk
pemahaman peserta terhadap manajemen proyek yang terstruktur untuk mendukung ketepatan
waktu penyelesaian pekerjaan. Studi kasus diberikan kepada peserta dengan praktik
penyusunan WBS, identifikasi antar aktivitas proyek, serta penentuan jalur kritis proyek
menggunakan CPM. Setelah pelatihan dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan selama pelatihan. Evaluasi dilakukan
melalui diskusi, observasi partisipasi peserta, dan praktik penyusunan CPM. Indikator
keberhasilan kegiatan meliputi kemampuan peserta dalam menyusun Work Breakdown
Structure (WBS), mengidentifikasi aktivitas kritis proyek, dan memahami hubungan antar
aktivitas proyek.

I11. HASIL PENEMUAN DAN DISKUSI

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat Eyelinx Indonesia dilakukan melalui
pelatihan manajemen proyek dengan metode CPM berguna unuk meningkatkan pengetahuan
dan kemampuan manajemen dan karyawan Eyelinx Indonesia dalam menyelesaikan proyek-
proyek yang ditangani, yang dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat Universitas
Indraprasta yang terdiri dari 3 (tiga) orang dosen. Kegiatan pelatihan dilaksanakan di sarana
pelatihan sekitar kantor Eyelinx Indonesia di bulan Juni 2024 dengan partisipan manajemen
dan karyawan Eyelinx Indonesia. Kegiatan pelatihan diawali dengan observasi untuk
memahami proses kerja dan mengidentifikasi kebutuhan Eyelinx Indonesia. Di bulan Mei 2024
dilakukan diskusi untuk mempersiapkan materi yang tepat sesuai kebutuhan, dengan
pembahasan mengenai proses kerja jasa digital imaging. Penyusunan materi dilakukan bersama
tim abdimas mulai dari awal bulan Juni 2024. Sesuai kesedian waktu kedua belah pihak maka
pelatihan diadakan di minggu ke-4 bulan Juni 2024.
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Pelatihan dimulai dengan pemaparan konsep dasar manajemen proyek dan pengenalan
metode CPM. Peserta kemudian diajak menyusun aktivitas proyek nyata dari proyek
sebelumnya di Eyelinx Indonesia, membuat WBS, dan menyusun diagram jaringan proyek
menggunakan pendekatan activity-on-node. Dalam sesi praktik, peserta melakukan perhitungan
jalur kritis dengan metode forward pass dan backward pass serta menghitung slack time.
Diskusi interaktif memperkuat pemahaman peserta terhadap penerapan konsep tersebut dalam
proyek aktual mereka. Dengan model pelatihan yang menerapkan praktik memberikan dampak
positif terhadap peningkatan pemahaman peserta karena materi yang diberikan dapat langsung
diterapkan dalam aktivitas usaha sehari-hari (Khaled et al., 2025). Berdasarkan pengamatan
terhadap pelatihan yang diadakan maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Manajemen dan karyawan antusias dengan materi yang disampaikan dalam pelatihan.

2. Manajemen dan karyawan mendapatkan peningkatan pengetahuan dan pemahaman
mengenai manajemen proyek dengan metode CPM yang sangat membantu dalam
menyelesaikan proyek-proyek yang ditangani.

Proses Proses Proses

supervisi foto supervisi digital imaging
dengan client hasil foto

Gambar 1. Proses Digital Imaging

Gambar 1 memperlihatkan proses digital imaging di Eyelinx Indonesia meliputi tahapan
pengambilan gambar, proses editing, retouching, hingga finalisasi visual sesuai kebutuhan
Klien. Proses tersebut menunjukkan adanya keterkaitan aktivitas yang memerlukan pengelolaan
waktu secara sistematis.

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan di Ruang Pelatihan Internal

Gambar 2 memperlihatkan kegiatan pelatihan dilakukan melalui metode pemaparan
materi dan diskusi interaktif antara tim pengabdian dan peserta. Peserta terlihat aktif dalam
memahami penyusunan WBS dan perhitungan jalur kritis menggunakan CPM.

Evaluasi pelatihan dilakukan dengan melakukan pre-test sebelum pelatihan dan post-
test setelah pelatihan berakhir, yang diikuti oleh 1 manajemen dan 5 orang karyawan Eyelinx
Indonesia. Instrumen evaluasi yang digunakan adalah kuesioner dengan 10 soal pilihan ganda
yang ditanyakan, meliputi: konsep dasar dan teknik analisis manajemen proyek. Berdasarkan
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hasil evaluasi yang dilakukan tim pengabdian kepada masyarakat, diperoleh data pre-test dan
post-test sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta Pelatihan

Nilai Rata-rata Nilai Rata-rata Nilai Peningkatan
Jumlah Peserta .
(orang) Pre-test Post-test (Gain Score)
’ (%) (%) (%)
6 50 87 74

Secara deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata peserta, data hasil pre-test dan post-
test dianalisis. Kriteria keberhasilan ditetapkan apabila rata-rata nilai post-test peserta mencapai
> 75. Sedangkan untuk mengukur peningkatan pemahaman ditentukan presentase peningkatan
(gain score) mencapai > 50%. Persentase peningkatan dihitung menggunakan rumus: Nilai
Peningkatan = ((Nilai Post-test — Nilai Pre-test)/Nilai Pre-test) x 100%. Dievaluasi juga
kegiatan praktik dengan menyusun WBS dan menyusun diagram jaringan proyek dari aktivitas
nyata Eyelinx Indonesia, berdasarkan pengamatan tim pengabdian kepada masyarakat, peserta
mampu menyusun WBS, menyusun diagram jaringan proyek hingga mengidentifikasi jalur
Kritis secara mandiri.

Dari hasil peningkatan nilai peserta dalam pre-test ke post-test dan kemampuan dalam
sesi praktik, menunjukan bahwa metode pelatihan dalam memadukan penyampaian teori dan
praktik langsung efektif dalam meningkatkan pemahaman manajemen proyek. Praktik
langsung juga menghasilkan pemahaman alur pekerjaan lebih terstruktur. Peningkatan
pemahaman ini juga menunjukkan sejalan dengan metode CPM yang menekankan pada
identifikasi jalur kritis, hubungan antar aktivitas dan pengendalian waktu proyek secara
sistematis.

Kegiatan ini tentunya selaras dengan Perdana & Rahman (2019) bahwa CPM membantu
penyelesaian proyek secara sistematis dengan pengendalian waktu proyek. Selain itu, Mufidah
& Pakarbudi (2023) menunjukkan bahwa penerapan CPM, mampu mengoptimalkan waktu
pelaksanaan proyek. Perbedaan penerapan dengan penelitian sebelumnya ini, dimana penelitian
ini terletak pada objek penerapannya, yaitu UMKM jasa digital imaging yang mempuyai
karakteristik kreatif dan dinamis.

Sebelum kegiatan dilakukan, Eyelinx Indonesia tidak memiliki skema perencanaan
proyek secara sistematis dan sering mengalami tumpang tindih pekerjaan. Setelah pelatihan,
kemampuan peserta menyusun WBS dan diagram jaringan aktivitas menggunakan metode
CPM, serta mengidentifikasi jalur kritis dalam proyek yang mereka tangani, memberikan dasar
bagi Eyelinx Indonesia untuk mengembangkan sistem perencanaan proyek yang terstruktur
berbasis CPM. Hal ini bagi Eyelinx Indonesia akan mengurangi risiko keterlambatan proyek,
meningkatkan koordinasi tim serta meningkatkan kualitas pelayanan kepada klien.

IV. SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Eyelinx Indonesia menunjukkan peningkatan
rata-rata pemahaman peserta dari 50 menjadi 87 atau sebesar 74% serta dari hasil evaluasi serta
menunjukkan peningkatan pemahaman penerapan CPM dalam sesi praktik. Hasil ini
memberikan simpulan bahwa pelatihan CPM efektif dalam meningkatkan kompetensi
manajemen proyek pada UMKM jasa digital imaging. Manajemen dan karyawan mendapat
pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik dalam mengelola proyek melalui manajemen
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proyek. Pemahaman mengenai CPM menjadi dasar dalam mengelola proyek lebih baik agar
proyek terlaksana tepat waktu, biaya yang optimal dan menghasilkan kualitas yang diinginkan.

Pengabdian selanjutnya tidak terbatas pada pelatihan dan simulasi namun melakukan
pendampingan implementasi CPM secara langsung pada proyek-proyek nyata yang dikerjakan
Eyelinx Indonesia sehingga dampak operasional dapat terukur lebih komprehensif.
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